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ABSTRAK

Filter non linear adalah salah satu metoda yang dapat digunakan untuk
mengurangl cfek noise pada citra digital. Filter non lincar memiliki karakreristik
peroperasi secara langsung pada intensitas piksel dari lokal suatu citra, sehingga
filter non linear dapat mengurangi ¢fek noise vang bersifat acak. Filter non linear
vang digunakan untuk mengurangi efek noise adalah filter mean, filter median dan
filter modus. Ketiga jenis filter non linear tersebut memiliki karakteristik VHTIE
berbeda-beda, schingga hasil yang diperoleh juga akan berbedy, Diengan
perhitungan MSE (Mean Sguare Error) dan PSNR (Peak o Peak Signal to Nolve
fatie), dapat diperoleh filter non linear yang dapat bekerja dengan baik untuk
seliap jenis noise. Filter non linear terbaik memiliki PSNR vang besar dan MSE
vang keeil. Perbaikan kontras dan brightness diperlukan untuk meningkatkan
wuzlitas citra dalam hal kecerahan dan detail dari citra digital, sehingga citra
“rgital dapat dianalisa dengan baik secara visual. Berdasarkan perhitungan MSE
dan PSNR serta analisa visual, diperoleh bahwa filter median adalah filter non
finear terbuik untuk mengurangi efek noise dengan tingkat error yang keeil,

hata Kunci : Citre medis, noise Gaussian, noise Speckle, nofse Salt & Pepper,
Filter Mean, Filter Median, Filter Modus, MSE, PSNE



BAB 1
PEMDAHULLUAN

1.1 Latar Belakang

Citra sebagai salah satu komponen multimedia memegang peranan sangal
penting sebagai beptuk informasi viswal, Citre mempunyai karskleristik yang
tidak dimiliki oleh data teks, yaitu kava dengan informasi. Meskipun citra kava
mformasi, tetapi sering kali sebuah  citta  mengalami  penurunan mutu
[degradasiy]2]. (Heh karena it diperlukan pengolahan citra untuk menghasilkan

citra dengan kualitas yang lebih baik dari citra scbelumnya,

Citra medis merupakan citra yang diciptakan dalam rangka mendiagnosa
stau mendeteksi suaty penyakic dan wntuk ilmu pengetabuan medis (mencakup
tentang studi anatomi dan lhu.igﬂin}'a)- Citra medis juga memiliki keunggulan yaito
dapat mendeteksi penyakit tanpa perlu adanva pembedahan terhadap tubuh yang
akan dideteksi [3]. Terdapat beberapa jenis citra medis dengan karaklerisuk dan
fungsi vang berbeda, diantaranya adalah citra romigen, citra C7 scan dan citra
FLI ORI,

Dlalam pentransmisian citra digital {citra medis), noise akan sering terjad,
=ehingpa citra tersebut akan mengalami degradasi yang mengakibatkan eitra sulit
snruk di analisa atau dilakukan proses lebib lanjut, Oleh karena itu perlu adanya
=zzty teknik untuk menghilangkan atau mengurangi pengaruh noise pada citra.
Terdapal bebergpa teknik dalam menghilangkan atau mengurangi pengaruh noise

saca citra, salah satunya adalzh dengan menggunakan hilter non-linear,



filter modus, Ketiga hlter tersebut memiliki karaktenstk tersendin, schingga citra
hasil fillerisasi dengan masing-masing filter tersebut juga akan berbeda. Pada
flter median, piksel vang ditinjau akan diganti dengan piksel lain vang
merupakan nilai piksel yang terdapat ditengab dari urutan piksel-piksel dalam
suatu lokal citra. Sedangkan pada Glter mean, piksel penpeantinya merpakan
rata-rata dari piksel-piksel dalam suatu lokal citra dan pada filter modus, piksel
pengpantinya adalab piksel yvang sering muncul diantara piksel-piksel pada lokal

suatl citra.

Beberapa hasil penelitian yang telah dilakukan dalam perbaikan kualitas
citra vaitu pertama, Wahyu Supriatna dan Sukartono dalam jurnalnya yang
berjudul "Tebmik Perbadkan Data Digital (Koreksi Dan Penajaman) Citra
Satelit”, Meraka melakukan penelitian terhadap citra satelit yang dihasilkan oleh
satelit Adeos milik jepang. Teknik perbaikan eira satelit yang digunakan dalam
penelitian ini mencakup koreksi radiometrik (ranstormasi Gaessian equalize) dan
korcksi geometrik (fmage jo image). Kedua, Diaz Hartadi, Sumardi, dan R,
Rizal Isnanta dalam jurnalnya yang berjudul "Simulas! Penghitungan Jumiah Se!
Darah Merak™. Dalam jurnal tersebut mereka membahas mengenai cara untuk
menghilangkan noise pada citra medis (citra sel darah merah) menggunakan filter
linear Weiner, filler linear Homomorfik, dan filter median. Ketiga, Shlomo
Greenberg, Mayer Aladjem, Daniel Kogan dan ltshak Dimitroy dalam
arikelnya vang berjudul " Fingerprint fmage Erhancement wong Filtering

Technigues™. Dalam artikel tersebut, mereka membahas mengenai perbaikan citra
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BAB V1

PENUTLIP

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat diambil simpulan

sehagai berikut :

1.

Filter median merupakan filter non linear vang memiliki kemampuan

mereduksi noise lerbaik dengan tingkat ermor yvang kecil,

Filter non linear tidak dapat mereduksi error akibat noise pada noise
Gaussian, karena scmuos intensitas piksel citra yang terkena nose ini akan
berubah sehingga akan sulit bagi filter non linear yang bekerja tergantung
kepada nilai intensitas piksel yang ditinjau dan  tetangpanya untuk

mereduksi noise.

. Parameter MSE dan PSNRE sanpat menentukan pengambilan keputusan

filter terbaik, dimana semakin besar nilai PSMNIE dan semakin kecil nila

MSE, maka semakin baik citra hasil filter vang diperolch.

Perbaikan kontras dan brighiness sangat mempengaruhi detail dan
kecerahan dari suatu citra, terulama eitra yang sering dihasilkan dalam

keadaan buram seperti citra medis,

Analisa sccara visual afau sccara subjektil sangal bermanfast sebagai
pendukung dalam menentukan filter non linear terbaik, karena pada

pencrapannyi, citra ini akan dianalisa secara visual oleh para medis.
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